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BABV 
".:, SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Penilaian kembali merupakan suatu peluang yang diberikan pemerintah 
melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
384/KMK.04/1998 tertanggal 17 September 1998, agar bisa dimanfaatkan 
pengusaha untuk memperbaiki gambaran keuangan perusabaannya. Peluang untuk 
menilai kembali aktiva tetap sebaiknya didahului dengan analisa terhadap aspek­
aspek strategis yang berkaitan dengan penilaian kembali yaitu yaitu political 
economy, product costing andpricing strategy, dan tax planning. 
Dari analisa pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut. 
1. 	 Analisa terhadap aspek political economy menunjukkan adanya kenaikan pada 
rasio-rasio seperti debt equity ratio, debt to asset ratio dan asset/fIXed asset 
turn over. Hal ini berarti dalam jangka pendek, kenaikan rasio-rasio ini akan 
menjamin kemampuan perusahaan dalam membayar dana dari kreditur. Selain 
itu perusahaan berarti telah mengelola aktiva tetap serta total aktivanya 
dengan efektif 
Di lain pihak terdapat penurunan pada rasio-rasio profitabilitas seperti 
ROE, ROA, Gross Margin dan Net Margin serta rasio Time Interest Earned. 
Hal ini mungkin akan mengurangi minat investor untuk menanamkan 
modalnya terutama jika perusahaan akan menjual sahamnya ke masyarakat. 
2. 	 Analisa terhadap aspek product costing and pricing strategy menunjukkan 
peningkatan pada biaya overhead pabrik akibat beban penyusutan yang 
66 
semakin besar 	jika perusahaan menerapkan kebijakan penilaian kembali 
-', 	 aktiva tetapnya. Kenaikan biaya overhead akan menaikkan pula Harga Pokok 
Produksi. Selanjutnya untuk mempertahankan labanya perusahaan hams 
menaikkan harga jual produk:. Hal ini memungkinkan penurunan pangsa pasar 
jika tidak diikuti dengan peningkatan penjualan. 
Altematif lain adalah perusahaan tidak menaikkan harga jual yang berarti 
akan terdapat penurunan laba. Hal ini sejalan dengan prinsip konservatif yang 
memungkinkan penurunan beban pajak pada tahun-tahun mendatang. 
3. 	 Anahsa terhadap aspek tax planning tidak menunjukkan hal yang 
menguntungkan. Penghematan PPh yang diharapkan pada tahun-tahun setelah 
penerapan kebijakan penilaian kembali, jika dihitung denganfaktor time value 
u/muney menyebabkan beban pajak menjadi semakin besar. 
5.2. Saran 
Dari pembahasan sebelumnya temyata diperlukan analisa tertentu sebelum 
menerapkan kebijakan penilaian kembali aktiva tetap. Bagi manajemen PT. 
Maspion j ika tidak ada tuj uan lain seperti akan go public atau mencari dana dari 
pihak luar, sebaiknya tidak dilakukan peni1aian kembali terhadap aktiva tetapnya, 
